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Abstract-The purpose of this study was to describe the effect of the mind map-assisted cooperative 
script learning model on student learning outcomes on biology subject. Learning was carried out 
online during the COVID-19 pandemic. The research was conducted in the academic year 2020/2021 
in odd semesters. This study used a quasi-experimental method with a pretest posttest control group 
design. This study used 1 control class and 1 experimental class. The number of students were 19 and 
21 in the experimental and control class, respectively. To collect the data, a 20-question learning 
outcome test was used. The research activities were carried out 4 times with 2 tests and 2 learning 
activities. Research data were analyzed using t-test and Mann Whitney test. The mean difference of 
the pretest results showed that sig 0.43> 0.05, this indicated that there was no difference in the two 
groups. The results of the hypothesis test of the posttest showed that Asymp. Sig 0.04 <0.05, with an 
average posttest score of the experimental class was 11.52 and an average score of the control class 
learning outcomes was 9.2. The results of this study revealed that the cooperative script learning 
model assisted with mind maps has a positive effect on student learning outcomes. 
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I. PENDAHULUAN 
Kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu komponen vital dalam sistem 
pendidikan juga dalam pendidikan tinggi. Berhasil tidaknya sebuah proses pendidikan 
cenderung dinilai dari pencapaian seorang siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Dengan proses belajar mengajar yang baik, diharapkan mampu memberi kontribusi positif  
terhadap output yang dihasilkan  
Pratama et al. (2018) menjelaskan bahwa guru memegang peran penting dalam 
membantu siswa memperoleh persepsi tentang pembelajaran biologi. Segala sesuatu yang 
diusahakan oleh guru di dalam pembelajaran yang meliputi model pembelajaran, metode dan 
pendekatan yang diterapkan, serta media, bahan ajar dan sumber belajar yang digunakan 
bertujuan agar siswa mudah dalam memahami materi. Apabila hal-hal tersebut memberikan 
kesan yang positif untuk siswa, akan memunculkan persepsi yang positif terhadap 
pembelajaran biologi. Sebaliknya, apabila guru dalam mengajar menjenuhkan, tidak heran 
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Gubernur Sulawesi Tengah mengeluarkan keputusan tentang pelaksanaan 
pembelajaran selama bulan Juli hingga Desember 2020. Di Sulawesi Tengah pembelajaran 
wajib berjalan secara daring. Edaran ini seseuai dengan himbauan menteri pendidikan yang 
meminta sekolah-sekolah untuk melaksanakan pembelajaran daring terutama pada zona-zona 
tertentu. Meski pembelajaran berjalan secara daring namun upaya untuk mencoba 
menerapkan model pembelajaran untuk keperluan inovasi terhadap proses pembelajaran 
masa kini yang juga beriringan dengan tuntutan revolusi industri 4.0 harus terus diupayakan, 
sehingga pembelajaran daring kedepannya akan makin baik dalam proses pembelajaran. 
Model pembelajaran yang dapat dipilih untuk dilaksanakan secara daring adalah model 
pembelajaran yang sintaks nya mudah untuk dikomunikasikan melalui aplikasi pembelajaran 
maupun LKS.  
Salah satu model pembelajaran yang memiliki sintaks mudah dan diharapkan mampu 
untuk mengaktifkan pembelajaran yaitu model pembelajaran Cooperative script. Siswa 
belajar berpasangan untuk membaca dan membuat ringkasan wacana atau permasalahan 
yang diberikan padanya, dan berbagi peran untuk menjadi pembicara secara bergantian, 
sehingga siswa dapat saling menyimak, mengkoreksi dan memberi masukan pada 
pasangannya berkaitan dengan hal-hal pokok yang perlu dilengkapi. Cooperative script dapat 
mengaktifkan siswa karena siswa belajar berpasangan sehingga jika pembelajaran daring 
dilakukan pasangan siswa dapat berkomunikasi dengan lebih efisien.  
Penelitian sebelumnya yang dilakukan Meilani dan Sutarni (2016) menemukan 
bahwa model pembelajaran cooperative script yang mereka terapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Lebih lanjut, Meilani dan Sutarni juga menjelaskan bahwa dengan 
diterapkannya model cooperative script, siswa menunjukkan prilaku yang aktif dan mandiri 
dalam pembelajaran.  
Upaya penggunaan model pembelajaran dalam masa belajar daring akan lebih 
bermakna jika dipadukan dengan penggunaan metode yang memberi ruang bagi siswa dalam 
menuangkan ide-ide yang dimilikanya dalam bentuk yang menarik sehingga dapat 
menumbuhkan kondisi yang menyenangkan. Metode yang dapat digunakan adalah 
menggunaan metode mind map. Metode ini menggunakan warna garis dan gambar dalam 
proses pembuatannya. Melalui metode mind map siswa dapat membuat catatan dengan cara 
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yang menyenangkan dan berbeda dengan biasanya sehingga diharapkan menumbuhkan 
antusias belajar siswa, dengan antusias belajar yang tinggi diharapkan mampu memberi 
pengaruh dan dampak yang positif terhadap hasil belajar siswa.  
Buzan (dalam Zubaidah et al., 2017) menjelaskan bahwa peta pikiran adalah teknik 
yang menstimulasi otak kiri dan otak kanan serta memberikan gambaran yang luas dan detail 
terhadap sesuatu konsep pada saat yang bersamaan, membuat informasi mudah dikelola dan 
difahami secara efektif dan sistematis, meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan 
inovatif, serta meningkatkan retensi atau daya ingat.  
Hasil belajar menjadi salah satu tolak ukur yang dapat menggambarkan bagaimana 
kemampuan mahasiswa  setelah mengikuti sebuah proses pembelajaran. Hasil belajar diukur 
melalui pertanyaan-pertanyaan yang disusun berdasarkan kompetensi atau tujuan yang 
hendak dicapai oleh para siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
Berdasarkan observasi ditemukan fakta bahwa karena adanya wabah penyakit 
COVID-19 maka sekolah penelitian melakukan pembelajaran yang dilaksanakan secara 
daring dari rumah. Berdasarkan hal tersebut tim peneliti dan guru menyepakati untuk 
melakukan bimbingan dan pembelajaran siswa secara daring. Penggunaan Whatsapp dipilih 
karena merupakan aplikasi yang paling banyak digunakan siswa dan siswa paling fasih dalam 
penggunaan aplikasi ini dibanding aplikasi pembelajaran lainnya untuk memudahkan dan 
runtutnya sintak pembelajaran maka digunakan juga LKS baik pada kelas experimen maupun 
kontrol.   
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian 
yang berupaya menerapkan model pembelajaran cooperative script berbantuan mind map di 
SMP 19 Palu dan melihat pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa.  
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah quasi eksperimen. dengan 1 kelas kontrol dan 1 kelas 
eksperimen. Rancangan eksperimen ini diadaptasi dari Cohen et al. (2011) yaitu pretest 
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Tabel 1. Rancangan penelitian 









(Sumber: Cohen et al., 2011) 
 
Lokasi penelitian ini adalah di SMP Negeri 19 Palu dan waktu penelitian 
dilaksanakan bulan September sampai Oktober 2020 pada semester ganjil. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Palu yang tersebar dalam 3 
kelas. Sampel dipilih dengan random sampling dengan asusmsi bahwa kemampuan siswa 
pada tiap kelas sama karena tidak ada pembagian kelas unggulan. Sampel penelitian 
menggunakan 2 kelas. Siswa kelas eksperimen berjumlah 19 dan siswa kelas kontrol 
berjumlah 21.  
Jenis data pada penelitian adalah data kuantitatif dan akan dianalisis dengan analisis 
data. Data dikumpulkan dari tes hasil belajar setelah proses pembelajaran selesai.  
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada awal pertemuan dan pada akhir 
pertemuan menggunakan tes hasil belajar.  Pretest dilakukan satu kali pada awal pertemuan 
pertama dan hasilnya dianalisis. Posttest dilaksanakan pada pertemuan akhir setelah 
rangkaian proses pembelajaran selesai. Kegiatan belajar mengajar dilakukan sebanyak 2 kali 
dan tes sebanyak 2 kali. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji beda dua rerata 
uji-t. Untuk data penelitian normal dan homogen, sedangkan data yang tidak memenuhi 
kriteria normal akan di uji dengan uji non parametrik yaitu uji Mann Whitney.  Jika sig < 
0,05 maka dapat dikatakan terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative sicript 
berbantuan mind map terhadap hasil belajar siswa, namun jika sig > 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative sicript berbantuan 
mind map terhadap hasil belajar siswa.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan September sampai Oktober 2020. Data hasil 
penelitian berupa hasil pretest dan posttest. Data penelitian ini masing-masing akan diuraikan 
selanjutnya.  
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Hasil Pretest dan Posttest 
Data pretest diperoleh melalui pemberian tes sebelum kegiatan pembelajaran 
dilakukan. Setelah dilakukan kegitan belajar mengajar sebanyak 2 kali maka dilakukan 
posttest untuk kelas eksperimen dan kontrol  
Pada kelas kontrol, skor tertinggi untuk pretest adalah 11 dan yang terendah adalah 3, 
sedangkan saat posttest skor tertinggi adalah 17 dan yang terendah adalah 6. Pada kelas 
ekperimen skor tertinggi yang diperoleh saat pretest adalah 10 sedangkan yang terendah adah 
3. Setelah posttest skor tertinggi kelas kontrol adalah 17 sedangkan yang terendah adalah 6.  
Hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2. Data Hasil Pretest dan Posttest 
Data 
Pretest Posttest 
Experimen Kontrol Experimen Kontrol 
Skor Tertinggi 10 11 17 17 
Skor Terendah 3 3 6 6 
Total Skor 120 129 219 194 
Rata-Rata Skor 6,66 6,14 11,52 9,23 
Jumlah Sampel 19 21 19 21 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melanjutkan uji hipotesis dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu, uji 
asumsi klasik dilakukan baik pada hasil pretest dan posttest. Uji asumsi klasik yang 
dilakukan yaitu uji homogenitas dan uji normalitas.  
Hasil uji Normalitas  pretest menunjukkan bahwa sig untuk kelas eksperimen dan kelas 
kontrol > 0,05, dimana kelas eksperimen dengan sig 0,64 dan kelas kontrol dengan sig 0,17. 
Uji homogenitas untuk data pretest menunjukkan sig sebesar 0,43. Hasil ini menunjukkan 
bahwa hasil pretest berdistribusi normal dengan varian homogen. Uji normalitas posttest 
menunjukkan bahwa sig untuk kelas eksperimen > 0,05 yaitu sig 0,26, sedangkan untuk kelas 
kontrol diperoleh sig < 0,05 yaitu sig 0,009. Uji homogenitas hasil posttest > 0,05 yaitu sig 
0,79. Ini menunjukkan bahwa data pretest memiliki varian homogen namun data tidak 
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Hasil Uji Beda Rerata Pretest dan Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji asumsi klasik, maka dilakukan uji beda rerata pada data pretest 
dan uji hipotesis pada data hasil posttest. Hasil uji beda rerata pretest dilakukan dengan uji-
t. Hasil menunjukkan bahwa sig 0,43 > 0,05. Hal ini menunjukkan bawa tidak terdapat 
perbedaan pada kedua kelompok. Hasil uji hipotesis untuk posttest dilakukan  dengan uji 
Mann Whitney. Hasil menunjukkan bahwa Asymp. Sig  0,04<0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan pada kedua kelompok, dimana dapat dikatakan model 
pembelajaran cooperative script berbantuan mind map secara daring berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar siswa tantang Biologi.   
b. Pembahasan 
  Penelitian ini menggunakan model pembelajaran cooperative berbantuan mind map 
yang dilakukan secara daring sebagai referensi model pembelajaran yang dapat dilakukan 
selama masa pembelajaran jarak jauh. Pertimbangan pemilihan model pembelajaran ini 
dikarenakan tahapannya yang mudah dimengerti dan dilaksanakan sehingga penyesuaian 
secara daring dapat dilakukan.  Tahap awal pada penelitian ini yaitu melakukan observasi 
sebanyak dua kali dilokasi penelitian. Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi di 
lokasi penelitian. Guru dan tim peneliti bersama-sama menyusun mekanisme pembelajaran 
yang akan dilakukan. Pembelajaran dilakukan sebanyak 2 kali. Pretest dilakukan 1 kali dan 
posttest sebanyak 1 kali.  
Hasil pretest diuji denga uji-t. Uji-t digunakan karena sebaran data pretest normal dan 
homogen. Dengan melihat taraf signifikansi dimana diperoleh sig 0,432 > dari 0,05 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen.  Rata-rata skor pretest kelas kontrol adalah 6,1 dan rata-rata pretest kelas 
experiment adalah 6,6. Setelah pembelajaran dilakukan sebanyak 2 kali, maka dilakukanlah  
posttest untuk menentukan apakah model pembelajaran cooperative script berbantuan mind 
map berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  
Pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar diuji dengan bantuan SPSS 
menggunakan uji Mann Whitney. Uji ini dipilih karena data posttest tidak memenuhi asumsi 
klasik untuk uji parametrik dimana data tidak berdistribusi normal. Pengambilan keputusan 
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didasarkan nilai Asymp. Sig 0,047 < 0,05. Hasil uji posttest yang dilakukan menunjukkan 
bahwa model pembelajaran cooperative script berbantuan mind map berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. Rata-rata skor posttest kelas pontrol adalah 9,23 dan rata-rata posttest 
kelas eksperimen adalah 11,52. Rata-rata skor pada kelas experimen lebih tinggi dibanding 
kelas kontrol.  
Perbedaan hasil yang diperoleh pada kelas kontrol dan kelas eksperimen disebabkan 
karena perlakuan yang berbeda selama proses pembelajaran. Pada kelas eksperimen siswa 
akan belajar secara berpasangan dengan pembagian tugas yang sudah jelas. Sedangkan pada 
kelas kontrol siswa akan belajar secara mandiri tanpa kelompok ataupun pasangan, sehingga 
pada kelas eksperimen siswa akan cendurung meningkatkan rasa tanggung jawabnya karena 
harus menjelaskan hasil pemikiran yang diperolehnya kepada pasangannya. Tentu hal ini 
akan memberi dampak berbeda dengan kelas kontrol yang hasil belajarnya tidak akan 
dikomunikasikan lagi dengan teman sebayanya. Dapat dikatakan pada kelas eksperimen 
terjadi proses saling tukar pikiran yang tidak terjadi pada kelas kontrol karena perbedaan 
langkah pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Putri (2019) yang menyatakan bahwa, 
dalam pembelajaran dengan cooperative script, tiap siswa akan memiliki tanggung jawab 
karena memiliki tugas untuk membuat ringkasan, pembelajaran cooperative script akan 
membuat siswa berfikir lebih aktif.   
Pembelajaran cooperative script mampu mengaktifkan siswa dalam belajar. Hal ini 
karena masing-masing siswa memiliki peran yang jelas dalam kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan sehingga tidak ada siswa yang hanya menunggu temannya untuk mengerjakan 
tugas. Tiap pasangan akan saling bergantian untuk menginformasikan hasil pemikirannya, 
yang dibuat masing-masing setelah membaca wacana yang dibagikan.  
Dalam penerapan model pembelajaran cooperative script membuat catatan yang 
berisi ringkasan materi merupakan langkah yang sangat penting. Siswa diminta untuk 
membuat catatan lalu menjelaskan pada pasangannya. Dalam penelitian kali ini siswa 
diminta untuk membuat catatan dalam bentuk mind map. Metode mencatat mind map sangat 
cocok untuk melengkapi model pembelajaran cooperative script agar pembelajaran menjadi 
lebih aktif dan menyenangkan.  
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Mind map dapat membantu siswa untuk belajar dengan melibatkan warna, garis 
maupun gambar. Siswa kelas eksperimen menggunakan mind map yang terintegrasi dalam 
model cooperative script dalam catatannya. Hal ini tentunya menjadi sesuatu hal yang 
menyenangkan bagi para siswa. Selain itu, dengan melibatkan warna dan gambar-gambar 
dalam mengintisari uraian materi yang diberikan siswa akan lebih mudah dalam mengigat 
hal-hal yang mereka baca.  
Siswa dalam langkah menjelaskan catatan pada pasangannya juga akan lebih 
termotivasi dan terdorong untuk menggunakan kata-katanya sendiri yang merupakan 
interpretasi dari mind map yang dibuat. Danir (2016) menyatakan bahwa metode 
pembelajaran mind map yang digunakan guru dapat mendorong siswa untuk aktif dalam 
proses pembelajaran yang digunakan. 
 Hal berbeda pada kelas kontrol dimana tugas yang mereka buat ditulis dalam catatan 
biasa sehingga hal ini juga turut berpengaruh pada proses dan hasil belajar siswa.  Hal ini 
sejalan dengan pendapat Buzan (2009) bahwa mind map lebih dapat diandalkan untuk 
mengingat dibandingkan metode mencatat tradisional.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilaksanakan Rozi dkk 
(2018) dimana dijelaskan bahwa pembelajarn cooperative script berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar biologi siswa, dimana nilai rata-rata posttestt kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada nilai posttest kelas kontrol. Penelitian lain yang juga didukung oleh hasil 
penelitian kali ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Asriyani dkk (2013) yang 
menemukan bahwa bahwa model pembelajaran kooperatif script berbantuan peta pikiran 
lebih unggul dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar 
IPA.  
Hasil penelitian ini dapat memberikan referensi salah satu model pembelajaran yang 
dapat diterapkan secara daring, tentunya masih banyak lagi model pembelajaran dengan 
sintaks yang mudah dilaksanakan, namun tetap mndorong siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran akan menjadi alternatif untuk kemudian dikembangkan lebih lanjut, agar hasil 
belajar siswa makin baik, hal ini merupakan tututan dimasa pembelajaran jarak jauh, terlebih 
tuntutan pada era revolusi 4.0 yang tidak dapat dielakkan lagi. 
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Melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran cooperative 
scrip berbantuan mind map berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa tentang IPA di 
kelas VIII SMP negeri 9 Palu, hal ini terlihat dari nilai Asymp. Sig 0,047 < 0,05 yang 
menunjukkan bahwa model pembelajaran cooperative script berbantuan mind map 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Rata-rata skor posttestt kelas pontrol adalah 9,23 
dan rata-rata posttestt kelas eksperimen adalah 11,52. Rata-rata skor pada kelas experiment 
lebih tinggi dibanding kelas kontrol. 
 
b. Saran 
Disarankan bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan uji perbandingan model 
pembelajaran cooperative script berbantuan mind map yang dilaksanakan secara daring 
dengan yang dilaksanakan secara ofline, maupun secara bleded learning.  
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